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ABSTRAK  

Latar Belakang: Imunisasi adalah suatu upaya untuk meningkatkan kekebalan 

seseorang secara aktif terhadap suatu penyakit tertentu. Imunisasi dapat mencegah 

kematian setiap tahun di semua kelompok umur akibat difteri, tetanus, pertusis, 

dan campak. Imunisasi sudah ditunjukkan dengan salah satu strategi Kesehatan 

masyarakat yang sangat paling efektif. 

Tujuan: Untuk mengetahui faktor faktor yang mempengaruhi kepatuhan ibu 

balita dalam pemberian imunisasi dasar lengkap di Kelurahan Baros Wilayah 

Kerja Puskesmas Baros Kota Sukabumi Tahun 2024.  

Metode: Jenis penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan desain 

Cross-Sectional, sampel berjumlah 71 responden dengan teknik random sampling, 

instrumen menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan uji chi square. 

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hampir seluruh balita yang 

memiliki imunisasi lengkap sebanyak 59 balita (83,0%). Hampir seluruh 

kepatuhan ibu patuh sebanyak 59 responden (83,0%). Hampir seluruh dukungan 

keluarga mendukung sebanyak 55 responden (77,5%). Sebagian besar sikap ibu 

positif sebanyak 50 responden (70,4%). Hampir seluruh responden akses layanan 

kesehatan nya terjangkau sebanyak 60 responden (84,5%). Terdapat hubungan 

dukungan keluarga (p=0,001) sikap ibu (p=0,002) akses pelayanan kesehatan (p= 

0,000) dengan pemberian imunisasi dasar lengkap. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara dukungan keluarga, sikap ibu dan akses 

layanan kesehatan terhadap pemberian imunisasi dasar lengkap di Kelurahan 

Baros Wilayah Kerja Puskesmas Baros Kota Sukabumi Tahun 2024. 

Saran : Disarankan bagi ibu balita untuk meningkatkan kepatuhan terhadap 

pemberian imunisasi dasar lengkap dengan mencari dari berbagai informasi 

seperti media sosial, koran, leaflet dan sebagainya. 
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1. PENDAHULUAN  

 Program imunisasi telah banyak berhasil. Ini juga merupakan pendekatan 

yang sangat hemat biaya untuk menghentikan penyebaran penyakit. Cakupan 

global imunisasi anak dasar telah meningkat dari 50% menjadi lebih dari 80% 

sejak dibentuknya Program Perpanjangan WHO. Global Programmer For 

Vaccines and Immunization telah dikembangkan oleh UNICEF, WHO, dan 

World Bank serta bekerja sama dengan organisasi pemerintah di seluruh dunia 

dan WHO sudah merencanakan program ini yang bertujuan untuk mencapai 

cakupan imunisasi dasar anak. (Listiana, 2019) 

 Dampak dari tidak memberikan imunisasi pada anak adalah anak tidak 

mempunyai kekebalan spesifik, jika anak tidak mempunyai kekebalan spesifik 

anak akan mudah terserang penyakit berbahaya sistem imun anak akan menjadi 

lemah, anak akan mudah sakit bahkan kematian atau kecacatan. Pada 

pemberian imunisasi HB0 dapat menghindari dari penyakit hepatitis, 

pemberian imunisasi BCG dapat menghindari dari penyakit TBC, pemberian 

imunisasi pentabio (Soedjatmiko, 2014).. 

 Kelengkapan imunisasi dapat dilihat dari cakupan imunisasi berupa BCG 

diberikan 1 kali pada bayi baru lahir sampai berumur 12 bulan. Namun, 

sebaiknya akan lebih bagus jika diberikan pada umur 0-2 bulan. DPT diberikan 

3 kali sejak bayi berumur 2 bulan, 4 bulan, dan 6 bulan. Kemudian juga bisa 

ditambahkan 2 kali lagi di usia 18 bulan, dan 1 kali di usia 5 tahun. Selanjutnya 

pada usia 2 tahun diberikan imunisasi TT. Polio diberikan 4 kali pada umur 1 

bulan, 2 bulan, 3 bulan, 4 bulan. HB 0 diberikan 1 kali setelah 12 jam anak 

dilahirkan, serta campak diberikan 1 kali pemberian imunisasi pertama sangat 

dianjurkan sesuai jadwal pada usia 9 bulan. Jika sampai 12 bulan anak belum 

mendapatkan imunisasi campak maka pada usia 12 bulan tersebut anak harus 

segera di imunisasi MMR (measles, mumps, dan rubella). Jika cakupan 

tersebut lengkap maka ibu dapat diartikan patuh dalam melaksanakan imunisasi 

dasar lengkap (Mas Saleha Hasanah, 2020). 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional yaitu suatu metode 

penelitian dengan mengkaji hubungan antara variabel. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi kepatuhan ibu balita 

dengan pemberian imunisasi dasar lengkap di kelurahan baros wilayah kerja 

puskesmas baros tahun 2024. 

  Penelitian ini dilakukan karena dari hasil survey dengan melakukan 

wawancara terhadap 10 ibu yang mempunyai balita di Posyandu, dan diketahui 

bahwa hanya sebagian ibu yang patuh terhadap pemberian imunisasi dasar 

lengkap. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Baros Wilayah Kerja Puskesmas 

Baros, Kecamatan Baros, Kota Sukabumi, penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Juli 2024, dengan subjek penelitian dari populasi sebanyak 235 ibu balita 

di Kelurahan Baros, kemudian dijadikan sampel sebanyak 71 ibu balita. 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 

KMS. Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis univariat dan analisis 

bivariat. 
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3. HASIL PENELITIAN  

1) Analisis Univariat 

  Variabel-variabel yang terdapat pada penelitian ini terlebih dahulu 

akan dideskripsikan dengan analisis univariat yang hasilnya akan 

memberikan gambaran umum mengenai responden. Variabel bebas pada 

penelitian ini yaitu Dukungan Keluarga, Sikap Ibu, Akases Layanan 

Kesehatan Sedangkan variabel terikat adalah kepatuhan ibu terhadap 

pemberian imunisasi dasar. 

 

a) Pemberian  Imunisasi Dasar Lengkap 
Tabel 1 

Distribusi frekuensi Berdasarkan Pemberian Imunisasi Dasar Lengkap 

Pemberian Imunisasi Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Lengkap 12 17,0 

Lengkap 59 83,0 

Total 71 100,0 

Sumber 18 Juli 2024 Wilayah Kerja Puskesmas Baros Kota Sukabumi 

 

Berdasarkan tabel 1 berdasarkan kelengkapan imunisasi dasar di 

Kerlurahan Baros Wilayah Kerja Puskesmas Baros didapatkan hasil 

sebagian besar balita yang memiliki imunisasi lengkap sebanyak 59 

balita (83,0%) dan Sebagian  kecil balita  yang imunisasi  tidak lengkap 

sebanyak 12 balita (17,0%). 

 

b) Dukungan Keluarga 
Tabel 2 

Distribusi frekuensi Berdasarkan Dukungan Keluarga 

Dukungan Keluarga Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Mendukung 16 22,5 

Mendukung 55 77,5 

Total 71 100,0 

Sumber 18 Juli 2024 Wilayah Kerja Puskesmas Baros Kota Sukabumi 

 

Berdasarkan tabel 2 berdasarkan Dukungan Keluarga di Kelurahan 

Baros Wilayah Kerja Puskesmas Baros didapatkan hasil Sebagian kecil 

yang Tidak mendukung sebanyak 16 orang (22,5%) dan  sisanya hampir 

seluruh yang Mendukung sebanyak 55 orang (77,5%). 
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c) Sikap Ibu 
Tabel 3   

Distribusi frekuensi Berdasarkan Sikap Ibu 

Sikap Ibu Frekuensi Persentase (%) 

Negatif 21 29,6 

Positif 50 70,4 

Total 71 100,0 

Sumber 18 Juli 2024 Wilayah Kerja Puskesmas Baros Kota Sukabumi 

 

Berdasarkan tabel 3 berdasarkan Sikap Ibu di Kelurahan Baros 

Wilayah Kerja Puskesmas Baros didapatkan hasil hampir setengah 

negatif sebanyak 21 orang (29.6%) dan sisanya sebagian besar positif  

sebanyak 50  orang (70,4%). 

 

d) Akses Layanan Kesehatan 
Tabel 4 

Distribusi frekuensi Berdasarkan Akses Layanan Kesehatan 

Akses Layanan Kesehatan Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Terjangkau 11 15,5 

Terjangkau 60 84,5 

Total 71 100,0 

Sumber 18 Juli 2024 Wilayah Kerja Puskesmas Baros Kota Sukabumi 

 

Berdasarkan tabel 4 berdasarkan Akses Layanan Kesehatan di 

Kelurahan Baros Wilayah Kerja Puskresmas Baros didapatkan hasil 

hampir seluruh terjangkau sebanyak 60 orang (84,5%), dan sisanya 

Sebagian kecil tidak terjangkau sebanyak 11 orang (15,5). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Jurnal Ilmu – Ilmu Keperawatan dan Kebidanan (JIK2) 
Vol 15. No 1; Juni 2025, Hal 1 – 10 P a g e  | 5 
 

 

2) Analisis Bivariat 

 Pada analisis ini dilakukan tabulasi silang antara variabel 

independen dan variabel dependen untuk mengetahui apakah ada 

hubungan antara kedua variabel tersebut, yang diuraikan pada tabel 

berikut: 

 

a. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Pemberian Imunisasi 

Dasar Lengkap 

 Hubungan Dukungan keluarga dengan pemberian imunisasi dasar 

lengap dapat dilihat berdasarkan tabel dibawah tersebut: 
Tabel 5 

Hubungan Tingkat Dukungan Keluarga dengan Pemberian Imunisasi 

Dasar Lengkap 

Dukungan Keluarga 

Pemberian Imunisasi Dasar Lengkap 

P Value Lengkap 
Tidak 

Lengkap 
Total 

F % F % F % 

      Mendukung 50 90,9% 5 9% 55 100% 

0.001 Tidak Mendukung  9 56,3% 7 44% 16 100% 

Total 59 83,0% 12 16,9% 71,0 100% 

Sumber 18 Juli 2024 Wilayah Kerja Puskesmas Baros Kota Sukabumi 

 

Berdasarkan tabel 5, diperoleh bahwa hasil analisis hubungan 

antara tingkat dukungan keluarga dengan pemberian imunisasi dasar 

lengkap di Kelurahan Baros yang teridiri dari 71 responden, diketahui 

bahwa hampir seluruh responden dengan status keluarga mendukung 

yang imunisasi nya lengkap sebanyak 50 orang (90,9%), dan sebagian 

kecil responden kategori status mendukung yang imunisasi nya tidak 

lengkap sebanyak 5 orang (9,0%), sedangkan sebagian besar 

responden dengan kategori tidak mendukung yang imunisasi nya 

lengkap sebanyak 9 orang (56,3%), dan hampir setengah responden 

dengan status keluarga tidak mendukung yang imunisasi nya tidak 

lengkap sebanyak 7 orang (44%). 

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi 

square diperoleh nilai p= 0,001 (p<0,05), yang menunjukan ada 

hubungan antara dukungan keluarga dengan pemberian imunisasi dasar 

di kelurahan Baros, yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. 
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b. Hubungan Sikap Ibu dengan Pemberian Imunisasi Dasar 

Lengkap  
Tabel 6 

Hubungan Sikap Ibu Dengan Pemberian Imunisasi Dasar Lengkap 

 

Sikap Ibu 

Pemberian Imunisasi Dasar Lengkap 

P Value Lengkap 
Tidak 

Lengkap 
Total 

F % F % F % 

     Positif 46 92,0% 4 8% 50 100,0% 

0,002       Negatif 13 61,9% 8 38% 21 100,0% 

Total 59 83,0% 12 16,9% 71,0 100,0% 

Sumber 18 Juli 2024 Wilayah Kerja Puskesmas Baros Kota Sukabumi 

 

Berdasarkan tabel 6, diperoleh bahwa hasil analisis Sikap Ibu 

dengan pemberian imunisasi dasar lengkap di Kelurahan Baros yang 

teridiri dari 71 responden, diketahui hampir seluruh responden 

memiliki sikap positif dengan status imunisasi lengkap sebanyak 46 

orang (92,0%), dan Sebagian kecil responden memiliki sikap positif 

dengan status imunisasi tidak lengkap sebanyak 4 orang (8.0%), 

sedangkan Sebagian besar responden memiliki sikap negatif dengan 

status imunisasi lengkap sebanyak 13 orang (61,9%), dan hampir 

setengah responden memiliki status sikap negatif dengan status 

imunisasi tidak lengkap sebanyak 8 orang (38,0%). 

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi 

square diperoleh nilai p= 0,002 (p<0,05), yang menunjukan ada 

hubungan antara Sikap Ibu terhadap Kepatuhan pemberian imunisasi 

dasar di kelurahan Baros, yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. 
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c. Hubungan Akses Layanan Kesehatan dengan Pemberian 

Imunisasi Dasar Lengkap 
Tabel 7 

Hubungan Akses Layanan Kesehatan dengan Pemberian Imunisasi 

Dasar Lengkap 

Akses Layanan 

Kesehatan 

Pemberian Imunisasi Dasar Lengkap 

P Value Lengkap 
Tidak 

Lengkap 
Total 

F % F % F % 

      Terjangkau 48 94,1% 3 6% 51 100,0% 

0,000 Tidak Terjangkau 11 55,0% 9 45% 20 100,0% 

Total 59 83,0% 12 16,9% 71 100,0% 

Sumber 18 Juli 2024 Wilayah Kerja Puskesmas Baros Kota Sukabumi 

Berdasarkan tabel 7, diperoleh bahwa hasil analisis Akses 

Layanan Kesehatan dengan pemberian imunisasi dasar lengkap di 

Kelurahan Baros yang teridiri dari 71 responden, diketahui bahwa 

hampir seluruh responden dengan status terjangkau dengan imunisasi 

lengkap sebanyak 48 orang (94,1%), dan Sebagian kecil  responden 

kategori terjangkau dengan imunisasi tidak lengkap sebanyak 3 orang 

(6,0%), sedangkan Sebagian kecil responden dengan kategori tidak 

terjangkau dengan imunisasi lengkap sebanyak 11 orang (55,0%), dan 

hampir setengah responden kategori tidak terjangkau dengan imunisasi 

tidak patuh sebanyak 9 orang (45,0%). 

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi 

square diperoleh nilai p= 0,000 (p<0,05), yang menunjukan ada 

hubungan antara Akses Pelayanan kesehatan terhadap Kepatuhan 

pemberian imunisasi dasar di kelurahan Baros, yang artinya Ho ditolak 

dan Ha diterima. 

 

4. PEMBAHASAN  

 Akses pelayanan kesehatan merupakan salatu faktor yang penting untuk 

tercapainya target pemeberian imunisasi kepada balita dikeetahui bahwa 

imunisasi merupakan suatu hal yang pokok bagi balita untuk perkembangan 

balita tersebut, hal-hal pemberian kemudahan untuk mendapatkan imunisasi 

ditinjau dari seberapa mudah masyarakat dalam mendapatkan pelayanan 

kesehatan, oleh karena itu kelayakan pelayanan kesehatan merupakan hal yang 

harus selalu diperhatikan oleh intansi kesehatan, dengan begitu bahwa 

kepatuhan masyarakat akan meningkat dan membaik. Di desa baros masih 

ditemukan data bahwa masyarakat tidak mendapatkan kemudahan untuk akses 

pelayanan kesehatan hal tersebut dapat dipengaruhi oleh jarak, biaya, dan 

waktu tempuh, dapat diketahui bahwa letak geografis merupakan salah satu 

faktor yang penting untuk mendapatkan akses kesehatan, di Kelurahan Baros 

puskesmas tersebut menjadi tempat untuk pemberian imunisasi, dalam hal 

tersebut berarti masih adanya masalah jarak, waktu tempuh dan biaya untuk 

mendapatkan kelengkapan dan kepatuhan terhadap pemberian imunisasi. 
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5. SIMPULAN  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Faktor Faktor 

yang Mempengaruhi Kepatuhan Ibu Balita Dengan Pemberian Imunisasi 

Dasar Lengkap di Kelurahan Baros Wilayah Kerja Puskesmas Baros Kota 

Sukabumi Tahun 2024 maka diambil kesimpulan yaitu : Sebagian kecil balita 

memiliki riwayat imunisasi dasar tidak lengkap yaitu sebanyak 12 balita 

dengan persentase (17,0%), Sebagian kecil keluarga tidak mendukung 

pemberian imunisasi dasar lengkap yaitu sebanyak 16 responden dengan 

persentase (22,5%), Hampir setengah sikap ibu negatif dengan pemberian 

imunisasi dasar lengkap yaitu sebanyak 21 responden dengan persentase 

(29,6%), Sebagian kecil responden memiliki akses layanan kesehatan tidak 

terjangkau untuk ke tempat pelayanan Kesehatan yaitu sebanyak 11 responden 

dengan persentase (15,5%). , Ada hubungan antara dukungan keluarga  

dengan pemberian imunisasi dasar lengkap, Dimana hasil uji chi square 

diperoleh nilai p= 0,001 (p<0,05), Ada hubungan antara sikap ibu dengan 

pemberian imunisasi dasar lengkap, Dimana hasil uji chi square diperoleh 

nilai p= 0,002 (p<0,05), Ada hubungan akses layanan kesehatan dengan 

pemberian imunisasi dasar lengkap, Dimana hasil uji chi square diperoleh 

nilai p= 0,000 (p<0,05). 

 

6. SARAN 

a. Bagi peneliti selanjutnya  

 Pada penelitian selanjutnya diharapkan peneliti dapat 

mengembangkan penelitian berikutnya yaitu dengan membandingkan 

data pada penelitian ini dengan penelitian berikutnya sehingga dapat 

mengetahui tentang imunisasi dasar lengkap dan factor factor yang 

mempengaruhi imunisasi dasar lengkap.  

b. Bagi responden 
 Ibu balita di harapkan semakin patuh terhadap pemberian imunisasi 

dasar lengkap. Keluarga semakin mendukung terhadap pemberian 

imunisasi dasar lengka. Ibu balita juga bisa mencari informasi di berbagai 

sarana seperti media sosial, leaflet tentang pemberian imunisasi dasar 

lengkap. 

c. Bagi  tempat penelitian 

 Dikarenakan kepatuhan ibu dan dukungan keluarga terhadap 

pemberian imunisasi dasar lengkap pada balita masih dikategorikan 

cukup sehingga perlu diadakan nya kegiatan kegiatan yang bersifat 

menambah informasi tentang imunisasi dasar lengkap kepada ibu balita 

seperti mengadakan penyuluhan tentang pemberian imunisasi dasar 

lengkap sehingga ibu balita dapat melaksanakan imunisasi dengan rutin. 
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